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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam ruang siber, manusia saling terhubung tanpa memikirkan jarak dan waktu serta disebut sebagai ruang
sosial baru. Ruang sosia ini diwadahi oleh berbagai platform media sosial. Penggunaan media sosial tidak
hanya untuk hal yang positif, melaikan juga hal yang negatif yaitu untuk memanipulasi persepsi masyarakat
mengenai isu-isu tertentu. Adapun alat yang digunakan untuk melakukan manipulasi persepsi masyarakat
tersebut adalah kekacauan informasi (Information Disorder) yang terdiri dari misinformasi, disinformasi,
dan malinformasi. Hal ini menjadi ancaman bagi masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
serta memerlukan penanganan serius dari pemerintah. Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) memiliki
salah satu tugas untuk melakukan pengendalian informasi yang bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan. Dalam memenuhi tugasnya untuk mereduksi kekacauan informasi perlu dianalisis faktor-faktor
penyebab kekacauan informasi, skenario dampak kekacauan informasi, dan merumuskan strategi yang perlu
dilakukan. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor, dan skenario
dampak kekacauan informasi, sertarekomendasi strategi BSSN dalam mereduksi kekacauan informasi.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisisisi kualitatif yang terdiri dari
tahapan; unitizing, sampling, recording, reducing, inferring, dan narrating dengan dua studi kasus yang
diambil yaitu kasus Cambridge Analytica dalam pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 2016 dan
kampanye separatis pembebasan Papua Barat pada halaman facebook secara terkoordinasi. Dalam penelitian
ini ditemukan elemen kekacauan informasi berdasarkan studi kasus dan wawancara narasumber yang
dilakukan. Dengan ditemukannya el emen kekacauan informasi, maka akan dapat ditemukan skenario
dampak dan strategi yang dapat direkomendasikan untuk dilaksanakan oleh BSSN dalam mereduksi
kekacauan informasi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

In cyberspace, humans are interconnected without thinking about distance and time and are called new
socia spaces. This social space is accommodated by various social media platforms. The use of social media
isnot only for positive things, but also negative things, which is to manipulate public perceptions about
certain issues. The tool used to manipulate public perception is information disorder consisting of
misinformation, disinformation, and malinformation. This can be considered as a threat to the society, and
requires serious handling from the government. The National Cyber and Crypto Agency has one of the tasks
of controlling information that is against the laws and regulations. In fulfilling its duties to reduce
information disorder, it is necessary to analyze the factors that cause information disorder, the impact
scenario of information disorder, and formulate strategies that need to be carried out. The purpose of this
research is to analyze the factors and scenarios of the impact of information disorder, aswell asthe
recommendations for National Cyber and Crypto Agency's strategy in reducing information disorder. The
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research method used in this study is a qualitative content analysis that consist; unitizing, sampling,
recording, reducing, inferring, and narrating with two case studies taken, namely the Cambridge Analytica
case in the 2016 US presidentia election and the Free West Papua coordinated separatist facebook page
campaign. In this research, the information disorder element was found based on case studies and
interviewees conducted. With the discovery of information disorder elements, the impact scenarios can be
found and the strategies that can be recommended to be implemented by National Cyber and Crypto Agency
in reducing information disorder.



